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ABSTRAK

Senam lantai meroda membutuhkan kelengkapan kondisi fisik agar mampu mendapatkan hasil
yang lebih baik disamping penguasaan teknik. Komponen kondisi fisik antara lain, kekuatan otot
lengan, power otot tungkai, keseimbangan, kelincahan, dan indeks massa tubuh. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui diantara faktor fisik kekuatan otot lengan, power otot tungkai,
keseimbangan, kelincahan, dan indeks massa tubuh manakah yang dominan menentukan keterampilan
meroda pada siswa putra kelas V SDN Mejono.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan analisis faktor, yaitu
analisis faktor konfirmatori. Populasi penelitian ini yaitu siswa putra kelas V SDN Mejono. Sampel
sebanyak 30 siswa diperoleh melalui teknik purposive random sampling. Data yang digunakan diambil
melalui serangkaian test terhadap variabel bebas dan terikat. Metode pengujian penelitian ini
menggunakan analisis faktor konfirmatori dengan bantuan program SPSS 18.

Hasil pengujian hipotesis penelitian terbukti bahwa faktor kondisi fisik memiliki kontribusi
terhadap keterampilan meroda, yaitu variabel kekuatan lengan memiliki kontribusi sebesar 0,748 atau
74,80%, power tungkai memiliki kontribusi sebesar 0,654 atau 65,40%, keseimbangan memiliki
kontribusi sebesar 0,856 atau 85,60%, kelincahan memiliki kontribusi sebesar 0,648 atau 64,80%,
indeks massa tubuh memiliki kontribusi sebesar 0,474 atau 47,40%. Berdasarkan hasil perhitungan
korelasi antar variabel diperoleh : Keseimbangan dengan nilai korelasi 0,925, Kekuatan otot lengan
dengan nilai korelasi 0,865, Power otot tungkai dengan nilai korelasi sebesar 0,809, Kelincahan nilai
korelasi sebesar -0,805, Indeks massa tubuh dengan nilai korelasi sebesar -0,689. Maka dapat
disimpulkan bahwa faktor kondisi fisik dominan yang menentukan keterampilan meroda siswa adalah
faktor keseimbangan dengan nilai korelasi sebesar 0,925.

Kata Kunci : Keterampilan Meroda, Analisis Faktor Konfirmatori.
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PENDAHULUAN

Dalam penjasorkes, ada berbagai
macam cabang olahraga dan permainan.
Salah satu dari cabang olahraga dan
permainan tersebut diantaranya adalah
senam. Senam sendiri terdiri dari 3 macam
yaitu : senam dasar, senam ketangkasan dan
senam irama. Salah satu materi cabang
olahraga yang diajarkan dalam penjasorkes
di Sekolah Dasar adalah senam lantai
meroda. Meroda merupakan salah satu gerak
dasar yang kompleks, karena dalam
melakukan gerakan meroda memerlukan
berbagai aspek, seperti fisik antara lain
kekuatan, power otot, keseimbangan dan
kelincahan. Sedangkan aspek lain yang tidak
kalah  penting berpengaruh  terhadap
pelaksanaan meroda, diantaranya adalah
indeks massa tubuh (morfologis). Bentuk
atau proporsi tubuh seseorang, akan
berpengaruh pada performa gerak meroda
itu sendiri, Jadi semakin ideal bentuk tubuh
seseorang  semakin  menunjang  untuk
penampilan senamnya.

Meroda menurut Sayuti (2008 : 9.38)
merupakan latihan dengan tumpuan tangan
yang dilakukan secara bergantian yang
sangat singkat, selain itu ada saat posisi
badan yang terbalik (kepala berada di
bawah). Keberhasilan gerakan meroda
didukung oleh beberapa faktor, antara lain
faktor morfologis, faktor organis dan

fisiologis / faktor fisik, faktor teknik dan

faktor mental / faktor psikologis. Faktor
morfologis yang berkaitan dengan bentuk
dan proporsi tubuh seseorang akan
berpengaruh  pada performa  senam.
Kemampuan fisik yang baik akan
mendukung pencapaian prestasi yang tinggi
dan kemahiran dalam gerak. Unsur-unsur
kondisi fisik tersebut seperti : kekuatan otot
lengan, power otot tungkai, keseimbangan,
kelincahan. Kecakapan teknik adalah
kecakapan fisik dalam melakukan unsur-
unsur aktivitas olahraga secara rasional
(efisien) dan efektif. Oleh karena itu untuk
mendapatkan  kecakapan teknik, perlu
diketahui ciri-ciri dari unsur-unsur teknik
cabang olahraga tersebut, agar dapat
membantu  tercapainya  hasil  yang
diinginkan.

Dari beberapa  faktor  yang
mempengaruhi keterampilan meroda diatas,
peneliti lebih menitik beratkan pada domain
psikomotor atau skill dalam melakukan
gerakan meroda, sehingga domain kognitif
dan afektif tidak dijelaskan atau diukur.
Tujuan dalam penelitian ini adalah :

Untuk mendeskripsikan seberapa besar
kontribusi kekuatan otot lengan, power otot
tungkai, keseimbangan, kelincahan, dan
indeks massa tubuh terhadap keterampilan
meroda, serta mendeskripsikan secara
bersama-sama berapa besar kontribusi
kekuatan otot lengan, power otot tungkai,
keseimbangan, kelincahan, dan indeks

massa tubuh terhadap keterampilan meroda.
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Dan untuk mengetahui diantara faktor
kondisi fisik kekuatan otot lengan, power
otot tungkai, keseimbangan, kelincahan, dan
indeks massa tubuh manakah yang dominan
dalam menentukan keterampilan meroda.

Meroda Menurut Suyati, dkk (1994:
154) adalah suatu gerakan ke samping pada
saat bertumpu atas kedua tangan dengan
kaki terbuka besar / kangkang. Gerakan
meroda apabila diuraikan adalah sebagai
berikut dimulai dengan berdiri sikap tegak,
kedua lengan diluruskan ke atas, telapak
tangan menghadap ke depan, kepala tegak,
kedua kaki dibuka dengan posisi kaki Kiri di
depan dan kaki kanan di belakang.
Bungkukan pinggul, letakkan tangan Kiri
pada matras diikuti tangan kanan lurus
menumpu pada matras selebar bahu,
pandangan mata ke bawah melihat tumpuan
tangan, tungkai kaki Kiri sedikit ditekuk,
sedangkan tungkai kaki kanan lurus.
Hentakkan kaki Kiri pada matras untuk dapat
menolakkan dan mengangkat kedua kaki ke
atas dalam posisi terbalik dengan kedua
tungkai dibuka lebar membentuk sikap
kangkang. Turunkan kaki kanan kemudian
kaki Kiri bersamaan dengan mendorong
kedua tangan pada matras dilanjutkan
mengangkat kedua tangan ke atas supaya
dapat berdiri tegak.

Dalam gerakan meroda ada beberapa
komponen kondisi fisik yang terlibat
didalamnya antara lain :

Kontribusi Kekuatan Otot Lengan terhadap
Keterampilan Meroda, kekuatan otot lengan
dalam melakukan gerakan meroda adalah
untuk menahan berat badan dan menjaga
keseimbangan tubuh supaya tidak jatuh ke
depan dan mempertahankan lengan tetap
dalam keadaan lurus saat posisi terbalik.
Kekuatan otot lengan juga memperlancar
jalannya posisi badan saat berputar dengan
momen yang berbeda antara lengan Kiri dan
lengan kanan yang saling begantian
menumpu berat badan dan mendorong
badan untuk posisi tegak. Kontribusi Power
Otot Tungkai terhadap keterampilan
meroda, peranan power otot tungkai dalam
melakukan gerakan meroda adalah sebagai
power otot yang berperan dalam
menolakkan kaki pertama ke atas supaya
dapat melakukan posisi terbalik. Tanpa
power otot tungkai yang baik akan kesulitan
untuk mengayunkan kedua tungkai menuju
posisi terbalik.

Kontribusi keseimbangan terhadap
keterampilan meroda, keseimbangan sangat
diperlukan dari awal sampai akhir gerakan
meroda yaitu mulai dari melakukan awalan
dengan melangkahkan kaki ke depan,
dilanjutkan dengan meletakkan tangan Kiri
pada lantai / matras, posisi badan bungkuk
dengan mengayunkan tungkai kanan ke atas
sampai posisi badan terbalik dengan kedua
tungkai berada di atas. Keseimbangan juga
diperlukan saat posisi badan bungkuk

setelah meletakkan kaki kanan di matras
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sampai posisi berdiri tegak. Jika tidak
mempunyai keseimbangan yang baik maka
badan akan goyah dan jatuh saat posisi
badan bungkuk. Keseimbangan yang baik
akan lebih menyempurnakan seorang murid
di dalam melakukan gerakan meroda dari
awal sampai posisi akhir.

Kontribusi  Kelincahan  terhadap
Meroda,

diperlukan pada saat melakukan koordinasi

Keterampilan kelincahan
gerakan meroda, yaitu untuk mengubah arah
dan posisi tubuh atau bagian-bagiannya
secara cepat dan tepat. Selain dikerjakan
dengan cepat dan tepat, perubahan-
perubahan yang terjadi harus dikerjakan
dengan tanpa kehilangan keseimbangan.
Kontribusi Indeks Massa Tubuh terhadap
Keterampilan Meroda, berat badan ideal
sangat menunjang dalam gerakan meroda.
Berat badan yang berlebih cenderung sulit
untuk melakukan gerakan terutama meroda.
Sehingga indeks massa tubuh yang dapat
menentukan keterampilan senam lantai
meroda.
METODE PENELITIAN

Variabel bebas dalam penelitian ini
terdiri atas : kekuatan otot lengan, power
otot tungkai , keseimbangan, kelincahan,
indeks massa tubuh sedangkan variabel
terikat yaitu keterampilan meroda. Teknik
penelitian  ini  merupakan  penelitian
korelasional, dengan rancangan analisis
faktor. Dari sudut penggunaannya, analisis

faktor dibagi menjadi dua, yaitu analisis

faktor eksploratori dan analisis faktor
konfirmatori. Teknik  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis faktor konfirmatori.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Mejono Kecamatan Plemahan Kabupaten
Kediri. Populasi dalam penelitian ini adalah
mencakup seluruh siswa putra kelas VV SDN
Mejono Kecamatan Plemahan Kabupaten
Kediri tahun pelajaran 2015/2016 yang
berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Yaitu pengambilan  sampel
berdasarkan tujuan dan pertimbangan
tertentu (Riduwan, 2013:20). Pertimbangan
dalam pengambilan sampel tersebut karena
pada materi senam lantai meroda banyak
didominasi oleh siswa putra, maka sampel
dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas
V SDN Mejono sebanyak 30 siswa.

Untuk mendapatkan data dari
masing-masing variabel yang terkait dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
tes dan pengukuran sebagai berikut : (1)
Kekuatan otot lengan diukur dengan tes pull,
(2) Power otot tungkai diukur dengan
vertical jump, (3) Keseimbangan dinamis
diukur dengan modifikasi bass test, (4)
Kelincahan diukur dengan Hexagonal
Obstacle, (5) Indeks massa tubuh diukur
dengan menggunakan timbangan dan
meteran. Nilai IMT didapatkan dari berat
dalam kilogram dibagi dengan kuardrat dari
tinggi dalam meter (kg/m?). WHO (2000)
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Tabel 1
Klasifikasi Berat Badan Lebih dan Obesitas
Berdasarkan IMT

Klasifikasi IMT
Berat badan kurang <185
Kisaran normal 18,5-22,9
Berat badan lebih >23,0
Beresiko 23,0-24,9
Obese | 25,0-29,9
Obese 11 >30,0

(6) Keterampilan meroda dinilai dengan tes
keterampilan meroda.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu statistik deskriptif, yang
digunakan untuk mendeskripsikan variabel-
variabel dalam penelitian. Untuk Analisis
Faktor, sejumlah asumsi berikut harus
dipenuhi (Santoso, 2014: 58) : Korelasi
antarvariabel Independen. Besar korelasi
atau Kkorelasi antar independen variabel
harus cukup kuat, misalnya di atas 0,5.
Korelasi Parsial. Besar korelasi parsial,
korelasi antar dua variabel dengan
menganggap tetap variabel yang lain, justru
harus kecil. Pada SPSS deteksi terhadap
korelasi parsial diberikan lewat pilihan Anti-
Image Correlation. Pengujian  seluruh
matriks Kkorelasi (korelasi antar variabel),
yang diukur dengan besaran Bartlett Test of
Sphericity — atau ~ Measure ~ Sampling
Adequacy (MSA). Semua teknik analisis
penelitian, rumus/formulanya, dan syarat-
syarat pengujian menggunakan bantuan

software spss 18

HASIL DAN KESIMPULAN
Deskripsi data dalam penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 2

Deskripsi data variabel
Descriptive Statistics

N Mean Std'. . Min  Max
Deviation
Kekuatan 30 2.1000 1.24152 .00 5.00

Lengan

Power Tungkai 30  33.0333 5.08875 22.00 42.00
Keseimbangan 30  85.9333 8.04699 70.00 94.00
Kelincahan 30 15.0637 2.44637 12.70 20.21
IMB 30 16.9433 3.79380 12.20 26.40
Meroda 30 7.3667  .87033 6.00 8.50

Berdasarkan perhitungan melalui program
spss 18, semua data berdistribusi normal.

Tabel 3
Rangkuman Analisis Varians Untuk Uji
Linieritas

Sig. Deviation Taraf

Variabel from Linearity  Signifikansi Kesimpulan
XldenganY 0,444 0,05 Linier
X2 denganY 0,190 0,05 Linier
X3 denganY 0,310 0,05 Linier
X4 denganY 0,515 0,05 Linier
X5denganY 0,198 0,05 Linier

Berdasarkan rangkuman hasil uji linieritas
tersebut dapat diketahui bahwa deviation
from linearity antara variabel bebas dan
variabel terikat adalah lebih besar terhadap
signifikansi (0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut bersifat linier.

Hasil Analisis Data

Hasil uji korelasi antarvariabel independen
ada pada output KMO and Bartlett’s Test,

sebagai berikut :
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Tabel 4

Hasil Uji Korelasi Antarvariabel Independen
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin ~ Measure  0f.819
Sampling Adequacy.
Bartlett's Test ofApprox. Chi-76.155
Sphericity Square
df 10
Sig. .000

Nilai KMO and Bartlett’s Test untuk

korelasi antarvariabel yang diinginkan
adalah > 0,5. Signifikansi penelitian adalah
0,05. Dari hasil di atas diperoleh nilai KMO
sebesar 0,819 yang artinya lebih besar dari
0,5. Sementara itu, signifikansi yang
dihasilkan dari Bartlett’s Test of Sphericity
sebesar 0,000. Dengan hasil di atas, maka

dapat dikatakan bahwa variabel dan sampel

yang digunakan memungkinkan untuk
dilakukan analisis lebih lanjut.
Hasil  dari  perhitungan  Anti-lImage

Correlation, di mana nilai MSA ditandai
dengan huruf a. Rincian hasilnya sebagai
berikut :

Kekuatan lengan :0,870>0,5
Power tungkai :0,875>0,5
Keseimbangan :0,759>0,5
Kelincahan :0,795>0,5
IMB :0,831>0,5

Berdasarkan hasil MSA di atas, maka
seluruh variabel independen dapat dianalisis
lebih lanjut karena masing-masing nilainya
>0,5.

Selanjutnya menentukan besar faktor yang
nantinya terbentuk mampu menjelaskan
variabel. Untuk itu dapat dilihat pada tabel

Communalities sebagai berikut :

Tabel 5
Hasil perhitungan Communalities
Communalities
Initial Extraction

Zscore: Kekuatan Lengan 1.000 748
Zscore: Power Tungkai 1.000 .654
Zscore: Keseimbangan 1.000 .856
Zscore: Kelincahan 1.000 .648
Zscore: IMB 1.000 A74

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Hasilnya adalah, faktor mampu menjelaskan
variabel kekuatan lengan sebesar 0,748 atau
74,80%, power tungkai diterangkan sebesar
0,654  atau 65,40%,
diterangkan sebesar 0,856 atau 85,60%,

kesimbangan

kelincahan diterangkan sebesar 0,648 atau
64,80%, IMB diterangkan sebesar 0,474
atau 47,40%. Dari tabel diatas terlihat
hamper semua variabel mempunyai angka
Communalities di atas 0,5 kecuali variabel
IMB. Karena hanya ada satu faktor, maka
faktor tetap akan ditentukan.

Guna menentukan seberapa banyak
faktor yang mungkin terbentuk dapat dilihat
pada tabel Total Variance Explained sebagai
berikut :

Tabel 6
Component Initial Eigenvalues
Total % of Variance Cumulative %  Total
1 3.380 67.598 67.598 3.380
2 .674 13.486 81.084
3 460 9.209 90.293
4 314 6.276 96.570
5 172 3.430 100.000

Component berkisar antara 1 hingga 5 yang

mewakili  jumlah variabel independen.
Perhatikan kolom Initial Eigenvalues yang
dengan SPSS ditentukan nilainya 1. Varians
dapat diterangkan oleh faktor 1 adalah

3,380/5 x 100% = 67,598 % Dengan
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demikian, karena nilai Eigenvalues yang
ditetapkan 1, maka nilai Total yang akan
diambil adalah yang > 1 yaitu component 1.
Setelah kita mengetahui bahwa faktor
maksimal yang bisa terbentuk adalah 1. Cara
menentukannya adalah dengan melihat tabel
Component Matrix sebagai berikut :

Tabel 7
Component Matrix®

Component
1
Zscore: Kekuatan Lengan .865
Zscore: Power Tungkai .809
Zscore: Keseimbangan 925
Zscore: Kelincahan -.805
Zscore: IMB -.689

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Dari tabel di atas bahwa korelasi antar
variabel independen dengan faktor yang
hendak terbentuk adalah : Kekuatan otot
lengan dengan nilai korelasi 0,865, Power
tungkai : korelasi 0,809, Keseimbangan :
korelasi 0,925, Kelincahan : korelasi -0,805,
Indek massa tubuh : korelasi -0,689.
Kesimpulan

Dengan melihat hasil analisis dan
pembahasan, maka  dapat  diambil
kesimpulan sebagai berikut :
Kekuatan ~ otot lengan  memberikan
kontribusi  sebesar 74,80 % terhadap
keterampilan meroda. Power tungkai
memberikan kontribusi sebesar 65,40 %
meroda.

terhadap keterampilan

Keseimbangan  memberikan  kontribusi
sebesar 85,60 % terhadap keterampilan
meroda. Kelincahan memberikan kontribusi

sebesar 64,80 % terhadap keterampilan

meroda. Indeks massa tubuh memberikan
kontribusi  sebesar 47,40 % terhadap
keterampilan meroda. Secara bersama-sama
kekuatan otot lengan, power otot tungkai,
keseimbangan, kelincahan dan indeks massa
tubuh  memberikan  kontribusi terhadap
keterampilan meroda sebesar 67, 598 %.
Faktor kondisi  fisik dominan yang
menentukan keterampilan meroda siswa
adalah faktor keseimbangan dengan nilai
korelasi sebesar 0,925.

Berdasarkan kesimpulan yang sudah
diambil, memberikan implikasi bahwa
dalam melakukan gerakan meroda, para
pelatih dan guru perlu memperhatikan faktor
kondisi  fisik antropometrik  khususnya
faktor-faktor dominan penentu keterampilan
meroda. Hasil penelitian menunjukan faktor
keseimbangan, kekuatan otot lengan, power
otot tungkai, kelincahan, indeks massa tubuh
kontribusi

memberikan terhadap

keterampilan meroda.
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